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ABSTRAK

Fadhilah Utami

HUBUNGAN KARAKTERISTIK, PENGETAHUAN, DAN SIKAP IBU 
DENGAN KEJADIAN KARIES GIGI PADA SISWA/SISWI KELAS I 
SEKOLAH DASAR NEGERI 2 PALEMBANG

Karies merupakan penyakit jaringan keras gigi yang dapat menyebabkan 
teijadinya kavitas pada permukaan gigi akibat hancurnya jaringan tersebut. Kejadian 
ini dikenal dengan proses demineralisasi atau larutnya Kalsium Phosphat pada email 
dan dentin yang disebabkan produk asam dari bakteri plak. Penyakit karies gigi 
merupakan penyakit yang paling sering menyerang manusia. Teijadinya karies gigi 
pada seseorang dapat dipengaruhi oleh perilaku. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian terhadap hubungan karakteristik, pengetahuan, dan sikap ibu dengan 
kejadian karies gigi pada anak.

Penelitian ini merupakan survei deskriptif korelatif dengan pendekatan cross 
sectional, di mana yang menjadi populasi adalah siswa/siswi kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 2 Palembang. Pengolahan data yang dipakai adalah dengan menggunakan 
sistem komputerisasi serta dianalisis secara univariat dan bivariat.

Hasil penelitian didapatkan bahwa dari semua variabel independent yang 
diteliti, satu diantaranya tidak berhubungan dengan kejadian karies gigi pada anak, 
yaitu variabel pekeijaan ibu. Sedangkan variabel umur ibu, tingkat pendidikan ibu, 
pengetahuan ibu, dan sikap ibu mempunyai hubungan dengan kejadian karies gigi 
pada anak.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa kejadian karies gigi pada siswa/siswi 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 2 Palembang dipengaruhi oleh variabel umur ibu, 
tingkat pendidikan ibu, pengetahuan ibu, dan sikap ibu. Namun berbeda dengan 
variabel pekeijaan ibu yang tidak memiliki hubungan dengan kejadian karies gigi 
pada siswa/siswi kelas I Sekolah Dasar Negeri 2 Palembang.

Kata kunci : Karies gigi, karakteristik ibu 
Kepustakaan : 29,1962-2009
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ABSTRACT

Fadhilah Utami

BETWEEN MOTHER’S CHARACTERISTIC,THE CORRELATION
KNOWLEDGE, AND ATTITUDE WITH DENTAL C ARIES INCIDENTS ON 

FIRST GRADE STUDENTS IN ELEMENTARY SCHOOL 2 
PALEMBANG
THE

Caries is the illness of dental hard tissue that causes a cavity to be formed on 
the surface of the tooth because of the destruction of the tissue. This case is known as 
demineralization or the melted of calcium phosphat on enamel and dentin structures 
by acid products that produced by plaque microorganism. Caries is the most common 
illness that happens to a human being. Caries that happened to a patient can be 
influenced by behavior. Therefor, it is required to do the research about the 
correlation between mother’s characteristic, knowledge, and attitude with dental 
caries m children.

This research represent correlative decriptive survey with cross sectional 
approach, where the population is the first grade students of elementary school 2 
Palembang. The processing data which is used in this research is computerized 
system and analyzed by univariate and bivariate.

The result of this research is that from all independent variables, one of them 
did not have correlation with dental caries in children which is the mother’s job 
variable. While mother’s age, education, knowledge, and attitude variables did have 
correlation with dental caries in children.

The conclusion of this research is that caries incidents at the first grade 
students in elementary school 2 Palembang are influenced by mother’s age, 
education, knowledge, and attitude variables. However, different from the mother’s 
job variable that did not have correlation with caries incidents at the first grade 
students in elementary school 2 Palembang.

Keywords : Dental caries, mother’s characteristic 
Bibliography : 29,1962-2009
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu kriteria yang digunakan untuk mewujudkan Indonesia Sehat 2010 

adalah status kesehatan gigi dan mulut.1 Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian 

dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya sebab 

kesehatan gigi dan mulut akan mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan. Gigi 

merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk mengunyah, berbicara dan 

mempertahankan bentuk muka. Mengingat kegunaannya, penting untuk menjaga 

kesehatan gigi sedini mungkin agar dapat bertahan lama dalam rongga mulut2

Karies gigi merupakan penyakit yang tersebar di seluruh dunia dan merupakan 

masalah terbesar di bidang kesehatan gigi dan mulut, diperkirakan hampir 95% 

populasi di dunia menderita karies. Prevalensi karies tertinggi terdapat di Asia dan 

Amerika Latin, sedangkan prevalensi terendah terdapat di Afrika.3 Data Riset

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2007 Departemen Kesehatan yang dirilis Desember 

2008, mengungkapkan bahwa 72,1% penduduk Indonesia mempunyai pengalaman 

gigi berlubang (karies gigi) dan Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan angka

kejadian karies paling tinggi di seluruh Indonesia, yaitu sekitar 90%.4 KJjusus-^lL

Palembang, sekitar 97% penduduknya terkena karies.5

k I?
J

1
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Pada dekade terakhir ini peranan orang tua, terutama ibu dalam penatalaksanaan 

kesehatan dan kebersihan gigi semakin tinggi. Di samping itu, di sekolah-sekolah 

telah dilaksanakan program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS), tetapi ternyata 

masih didapatkan laporan tentang adanya prevalensi penyakit gigi pada anak terutama 

karies gigi yang masih tetap tinggi.6 Hal ini terlihat dan hasil pemeriksaan yang 

dilakukan oleh Puskesmas Padang Selasa pada tahun 2006 terhadap 854 siswa, yang 

menunjukkan bahwa 68% siswa/siswi Sekolah Dasar Negeri 2 Palembang mengalami 

karies gigi. Pada tahun 2007 prevalensi karies gigi pada siswa/siswi Sekolah Dasar 

Negeri 2 Palembang sedikit menurun, yakni menjadi 65% dari 847 siswa. Dan 

berdasarkan pemeriksaan pada tahun 2008 terhadap 860 siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 2 Palembang, menunjukkan bahwa 520 siswa terkena karies, jadi 

prevalensinya sekitar 60%. Dan prevalensi karies paling tinggi terdapat pada 

siswa/siswi kelas I, yaitu sekitar 70% dari 177 siswa.

Faktor penyebab tingginya angka kejadian karies pada umumnya dipengaruhi 

oleh perilaku anak tersebut dalam memelihara kebersihan gigi dan mulurnya. 

Lingkungan memiliki kekuatan yang besar dalam menentukan perilaku. Perilaku anak 

dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut tidak terlepas dari lingkungan keluarga.5 

Menurut teori Lawrence Green (1980), perilaku seseorang atau masyarakat tentang 

kesehatan ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan dan tradisi sebagai faktor 

predisposisi, di samping faktor pendukung seperti lingkungan fisik, prasarana dan 

faktor pendorong yaitu keluarga dan petugas pelayanan kesehatan.7



3

Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yaitu email, dentin dan 

sementum yang disebabkan oleh aktivitas jasad renik dalam suatu karbohidrat yang 

dapat diragikan. Tandanya adalah demineralisasi jaringan keras gigi yang kemudian 

diikuti oleh kerusakan bahan organiknya. Proses karies dan faktor resiko terjadinya 

karies gigi tetap dan gigi sulung tidak berbeda namun demikian proses kerusakan gigi 

sulung lebih cepat menyebar, meluas, dan lebih parah dibandingkan gigi tetap. 

Penyakit karies gigi pada anak sering terjadi, namun kurang mendapat perhatian dari 

orang tua karena anggapan bahwa gigi anak akan digantikan gigi tetap. Orang tua 

kurang menyadari bahwa dampak yang ditimbulkan sebenarnya akan sangat besar 

bila tidak dilakukan perawatan untuk mencegah karies sejak dini pada anak.2

Pada anak-anak usia sekolah, peranan orang tua terutama ibu dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut anaknya masih sangat besar. Faktor-faktor ibu yang 

berpengaruh antara lain kedewasaan (umur), pekerjaan, pendidikan, pengetahuan dan 

sikap ibu. Namun penelitian mengenai hal ini belum terlalu banyak, oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui lebih jauh mengenai hubungan karakteristik, pengetahuan, 

dan sikap ibu dengan kejadian karies gigi siswa/siswi kelas I Sekolah Dasar Negeri 2 

Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Masih tingginya kejadian karies gigi pada siswa/siswi kelas I Sekolah Dasar 

Negeri 2 Palembang.



4

L3. Tujuan Penelitian

13.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan karakteristik, pengetahuan, dan 

sikap ibu dengan kejadian karies gigi pada siswa/siswi kelas I Sekolah 

Dasar Negeri 2 Palembang.

13.2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui hubungan umur ibu dengan kejadian karies gigi pada 

siswa/siswi kelas I Sekolah Dasar Negeri 2 Palembang.

b. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan ibu dengan kejadian karies 

gigi pada siswa/siswi kelas I Sekolah Dasar Negeri 2 Palembang.

c. Mengetahui hubungan pekeijaan ibu dengan kejadian karies gigi

pada siswa/siswi kelas I Sekolah Dasar Negeri 2 Palembang.

d. Mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian karies gigi

pada siswa/siswi kelas I Sekolah Dasar Negeri 2 Palembang, 

e. Mengetahui hubungan sikap ibu dengan kejadian karies gigi pada 

siswa/siswi kelas I Sekolah Dasar Negeri 2 Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman melaksanakan penelitian di masyarakat.

1.4.2. Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai sarana pelatihan bagi calon dokter gigi dalam penelitian.
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1.43. Bagi Institusi Penelitian

Memperoleh informasi mengenai kejadian karies gigi siswa/siswi kelas I

Sekolah Dasar Negeri 2 Palembang.

1.5. Ruang Lingkup

1.5.1. Lingkup Materi

Penyakit gigi dan mulut

1.5.2. Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 2 Palembang.

1.53. Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2009.
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